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ABSTRAK 

Absensi pada dunia pendidikan sangat penting dimiliki oleh perguruan dan universitas dalam menggapai 

tingkat disiplin dan dapat berdampak pada kinerja masing-masing individu. Pencatatan yang akurat dan realtime 

diperoleh dengan menggunakan sistem QR Code dapat menggantikan sistem manual yaitu absen dilakukan  

dengan cara mencentang langusng pada lembar absen. Absen manual masih digunakan oleh beberapa perguruan 

tinggi hingga saat ini. Hal ini meningkatkan resiko kesalahan absensi karena lupa maupun kehilangan lembar 

absensi. Dengan dihasilkannya aplikasi absensi mahasiswa berbasis QR Code ini dapat memberikan kemudahan 

dalam proses absensi dan juga mengurangi resiko kehilangan data absensi. Absensi berbasis QR Code juga 

dapat mempermudah dalam hal perhitungan guna mendapatkan salah satu elemen penilaian yaitu elemen 

kehadiran.  

Kata kunci: qr code, absensi 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Absensi di dunia pendidikan sangat penting karena dapat menjadi sebuah indikator penerapan nilai-nilai 

bela negara pada diri mahasiswa seperti nilai-nilai kedisiplinan, ketekunan, kejujuran, semangat, dan etos 

kerja. Selain itu, absensi juga memiliki peran yang sangat penting bagi dosen, mahasiswa dan juga anggota 

pengurus administrasi kampus.  

Dalam era masa kini, penggunaan software absensi menjadi sangat penting di dunia pendidikan. Hal ini 

merupakan faktor penting bagi sebuah pergururan tinggi atau universitas  berkaitan pada kedisiplinan dan 

berdampak pada kinerja dari masing-masing mahasiswa[1]. Sistem absensi dapat dikelompokkan menjadi 

manual dan digital. Sistem absensi manual merupakan cara pendataan kehadiran dengan cara menggunakan 

pena berupa tanda tangan, sedangkan sistem absensi digital menggunakan teknologi seperti QR Code, RFID, 

dan biometrik. QR Code atau Quick Response Code adalah sebuah kode matriks dua dimensi yang dapat 

menyimpan informasi dalam bentuk teks atau URL[2]. QR Code biasanya mengarahkan pengguna akhir ke situs 

web, seperti situs web untuk bisnis, organisasi nirlaba, atau kampanye politik. QR Code terdiri dari pola yang 

dapat dibaca, diterjemahkan, dan diubah oleh ponsel cerdas menjadi sesuatu yang dipahami pengguna akhir. 

Sebelumnya terdapat penelitian dari Rina Firliana dan Fatkur Rhoman dengan judul Aplikasi Sistem 

Informasi Absensi Mahasiswa dan Dosen. Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis membuat rancang 

bangun absensi rancang bangun absensi praktikum laboratorium advance manufacturing berbasis QR Code. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metologi yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut : 

a. Studi pustaka  

b. Melakukan analisis kebutuhan absensi program studi. 

c. Perancangan Sistem 
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d. Implementasi Sistem 

 

2.1 Studi Pustaka 

Studi pustaka dilakukan dengan cara mengumpulkan data berupa tulisan melalui buku, jurnal, dan 

artikel. Data tersebut nantinya menjadi sumber rujukan atau landasan teori untuk penyusunan karya tulis. 

a. Website atau situs dapat diartikan sebgai kumpulan halaman-halaman yang digunakan untuk menampilkan 

informasi yang terkait dan dihubungkan dengan jaringan halaman [3]. 

b. Menurut Widodo (2007), pembuatan tampilan program menggunakan HTML sangat membantu dan 

mempermudah program komputer untuk mendapatkan hasil keluaran programan yang menarik dangan cara 

yang cepat dan mudah[4]. 

c. Perl Hypertext Prepocessor (PHP) adalah bahasa yang digunakan untuk membuat halaman yang dinamis[5]. 

PHP adalah bahasa server side scripting yang menyatu dengan html untuk membuat halaman web yang 

dinamis. 

d. Cascading Style Sheet (CSS) adalah bahasa stylesheet yang digunakan untuk mendeskripsikan tampilan 

dokumen HTML atau XML[6]. CSS digunakan untuk memisahkan konten dari tampilan visualnya di situs 

dan memudahkan pengaturan tampilan elemen yang tertulis dalam bahasa markup seperti 

HTML[7]. Dengan CSS, Anda bisa mengatur jenis font, warna tulisan, dan latar belakang halaman. 

e. SQL (Structured Query Language) yang merupakan bahasa standar untuk mengakses dan mengelola basis 

data relasional [8]. Basis data SQL memiliki kelebihan yaitu dapat memproses query yang kompleks dalam 

waktu yang relatif lebih singkat dan mendukung konsistensi [9] . Selain itu basis data SQL dapat 

melakukan subquery, joins dan grouping/aggregation [10]. Basis data SQL dirancang untuk berjalan pada 

satu server sehingga apabila basis data memerlukan tempat penyimpanan data yang besar maka diperlukan 

server dengan ukuran besar. Basis data SQL mempunyai kekurangan dalam mendistribusikan data dan 

beban secara merata terhadap sebanyak mungkin server [11] . 

 

2.2 Analisis kebutuhan 

Kebutuhan dalam sistem informasi ini yang dikumpulkan dari program studi pengguna ini yaitu sebagai 

berikut : 

a. Entity yang terlibat dari sistem informasi terdiri dari tiga yaitu : administrator, dosen dan mahasiswa 

b. Absen mencatat waktu pindai sebagai waktu masuk 

c. Rekap kehadiran dan rekap nilai 

d. Input nilai dengan input  elemen kehadiran secara otomatis 

 

2.3 Perancangan Sistem 

Dari hasil analisa kebutuhan sistem informasi  dirancang dan ditampilkan dalam  bentuk data dalow 

diagram (DFD) .  

 

 
 

Gambar 1. Data Flow Diagram (DFD) 
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2.4 Implementasi Sistem 

Berikut interface hasil rancangan berdasakan entity : 

a. Admin 

Pada entity admin terdapat tiga halaman yaitu halaman halaman login, halaman daftar jadwal dan 

halaman input jadwal. Interface hasil rancangan dapat dilihat pada gambar berikut : 

 

   
 

Gambar 2. Interface pada entity admin 

b. Dosen 

Pada entity dosen terdapat halaman login, halaman daftar mata kuliah yang diampuh dan halaman input 

nilai. Interface hasil rancangan dapat dilihat pada gambar berikut : 

 

   
 

Gambar 3. Interface pada entity dosen 

c. Mahasiswa 

Pada entity mahasiswa terdapat halaman login, halaman rekap nilai dan absen dan halaman pemindaian 

qr code. Interface hasil rancanagan dapat dilihat pada gambar berikut : 

  

   
 

Gambar 4. Interface pada entity dosen 

d. QR Code 

Pada absen ini mahasiswa diharuskan memindai qr code yang tersedia menggunakan qr code reader 

yang pada masing-masing akun. Gambar di bawah ini contoh qr code absensi. 

 

 
 

Gambar 5 QR Code mata kuliah 
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3. HASIL  DAN PEMBAHASAN 

Pengujian ini merupakan hasil penerapan pada laboratorium advance manufacturing pada mata kuliah 

mikrokontroler. Pengujian dilakukan dengan mengambil  parameter keberhasilan penggunaan QR Code dan 

juga rekapitulasi waktu masuk yang tercatat. 

 

3.1 Pengujian penggunaan QR Code 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan dan ketepatan gadget dalam membaca qrcode. 

Pada pegujian ini dilakukan dengan cara menggunakan beberapa browser berlainan. Dari pengujian didapatkan 

bahwa browser firefox, chrome dan safari dapat membaca dengan baik qr code yang disediakan. 

 
 

Gambar 6. Pemindaian QR Code 

Tabel 1. Percobaan dengan beberapa peramban 

No Peramban Status 

1. Firerof Berhasil 

2. Chrome Berhasil 

3. Safari Berhasil 

4. Browser Gagal 

 

3.2 Pencatatan waktu masuk 

Pengujian ini dilakukan dengan memperhatikan waktu pemindaian. Waktu ini dipakai dalam penentuan 

nilai kehadiran. 

 

Gambar 7. Pencatatan waktu pemindaian sebagai waktu absensi 
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Dari waktu yang tercatat ini dapat direkapitulasi kehadiran dan menjadi parameter untuk pengajar dalam 

pemberian nilai.  

 
 

Gambar 8. Perhitungan nilai pada komponen kehadiran 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil  perancangan, implementasi dan pengujian sistem didapatkan kesimpulan dengan 

aplikasi sistem informasi absensi mahasiswa memberikan kemudahan dalam mengawasi dan secara tepat 

memberikan nilai pada mahasiswa dengan pencatatan waktu yang menjadi fitur yang disediakan. 

 

4.2 Saran 

Dalam penilitian selanjutnya sebaiknya ditambahkan fitur geotag agar dapat meminimalkan 

kecurangan dalam absensi. 
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